BAB 4

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan di Kota Salatiga. Peneliti mengambil responden dari
dua tempat terapi tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus yang ada di Kota
Salatiga yaitu Perkumpulan Orang Tua:. Anak Istimewa Salatiga (POTAIS) dan
Nadia Center Salatiga.

POTAIS merupakan.tempat terapi tumbuh kembang.anak bagi anak-anak
yang berkebutuhan khusus yang beralamat di Perumahan Soka Lembah Hijau,
Jalan-Merdeka ‘Utara Raya No 17, Sidorejo Lor, Kecamatan. Sidorejo, Kota
Salatiga, Jawa Tengah. POTAIS menyediakan pelayan bagi anak yang memiliki
masalah tumbuh kembang seperti autism, hyperactive, attention deficit disorder
(ADD), down syndrome, mental retardation, cerebal palsy, gangguan bicara dan
gangguan. perkembangan lainnya. Pelayanan terapi di:POTAIS lebih ditujukkan
pada orangtua anak berkebutuhan khusus yang kurang mampu secara finansial
sehingga sistem yang digunakan adalah-iuran sukarela. Sesi terapi yang diberikan
di POTAIS berdurasi satu setengah jam dan dalam seminggu rata-rata anak yang
diterapi mendapat dua kali pertemuan. Pelayanan di POTAIS buka dari hari Senin
sampai Jumat, pukul 08.00 — 14.00 WIB dan memiliki lima orang terapis.

Begitu juga dengan Nadia Center merupakan tempat terapi dan tumbuh
kembang anak berkebutuhan khusus yang beralamat di Jalan Joyoboyo No 20 RT
01 RW 07, Kenteng, Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga, Jawa
Tengah. Tempat ini menyediakan pelayanan terapi wicara dan terapi okupasi bagi

anak berkebutuhan khusus seperti gangguan bahasa bicara, gangguan oral motor,
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gangguan perkembangan motorik, gangguan bina diri, gangguan belajar
konsentrasi, autism, cerebal palsy, down syndrome, attention deficit hyperactivity
disorder (ADHD), attention deficit disorder (ADD), delay development, speech
delay, dan mental retardation. Sistem terapi di Nadia Center adalah One on One,
dimana satu anak akan mendapat satu terapis. Kebutuhan terapi bergantung
kepada keinginan orangtua anak, namun biasanya dalam seminggu minimal dua
kali pertemuan dimana dalam satu pertemuan berdurasi satu jam. Pelayanan di
Nadia Center buka setiap hari Senin sampai Sabtu, pukul 08.00 — 16.00 WIB,
khusus hari Sabtu mulai-buka pukul 08.00 — 12.00 WIB.

Adapun pertimbangan yang mendasari Nadia Center Salatiga dan POTAIS
Salatiga menjaditempat penelitian yaitu :
1. Berdasarkan hasil wawancara, masih ada ibu yang memiliki anak dengan
gangguan spektrum autistik yang belum mampu- menerima dirinya bahwa ia
adalah orangtua dari anak yang memiliki gangguan perkembangan.
2. Lokasi -pada penelitian ini yang mudah dijangkau yaitu” Nadia Center
Salatiga'dan POTAIS Salatiga sehingga peneliti_ sudah mengenal lokasi serta
memudahkan peneliti dalam mengadakan-penelitian.
3. Ketersedianisubyek yang memenuhi syarat dalam penelitian ini yaitu ibu

yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik.
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4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian
4.2.1. Penyusunan alat ukur

Alat ukur dalam penelitian adalah Skala Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki
Anak dengan Gangguan Spektrum Autistik dan Skala Kebersyukuran.

1. Skala Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki Anak dengan Gangguan

Spektrum Autistik.

Skala Penerimaan Diri Ibu syang Memiliki Anak dengan Gangguan
Spektrum Autistik terdiri dari beberapa aspek yaitu memahami kelebihan dan
kekurangan diriy’bertanggung jawab, pantang menyerah, mampu mengendalikan
emosi-emosi, berorientasi masa.kini dan masa yang akan datang. Skala ini terdiri
dari' 30 _item yang terbagi menjadi 15 item favorable dan-15 item_unfavorable.
Terdapat empat pilihan jawaban dalam skala ini yaitu sangat sesuai (SS), sesuai
(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Sebaran item pada skala
penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik dapat
dilihat dari:tabel berikut.

Tabel 4.1 Sebaran ltem Skala Penerimaan Diri-lbu yang‘Memiliki Anak.-dengan Gangguan

Spektrum Autistik

Aspek “fem T Jumlah Item

. | _Favorable . Unfavorable

Memahami kelebihan dan Ll P21 6, 16,26 6

kekurangan diri

Bertanggung jawab 7,17, 27 2,12, 22 6

Pantang menyerah 3,13, 23 8, 18, 28

Mampu mengendalikan 4,14, 24 9, 19, 29 6

€emosi-emosi

Berorientasi masa kini dan 5, 15, 25 10, 20, 30 6

masa yang akan dating
Jumlah Item 15 15 30
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2. Skala kebersyukuran

Skala kebersyukuran terdiri dari beberapa aspek yaitu a sense of
abundance, an appreciation of simple pleasures dan an appreciation for others.
Skala ini terdiri dari 30 item yang terbagi menjadi 15 item favorable dan 15 item
unfavorable. Terdapat empat pilihan jawaban dalam skala ini yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Sebaran item
pada skala kebersyukuran dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2 Sebaran Item Skala Kebersyukuran

Aspek i Item: y 5 . Jumlah Item
- F £ __~Favourable™._ Unfavourable "
A sense of abundance 1, 484925 I%l0, 18722, 28 10
An appreciation of simple 5,14, 17,23;29 2, 8, 14, 20, 26 10
pleasures
An appreciation for others 3,9 15,21,27 ©6,12,18,24, 30 10
jmlaﬁlf’em; I ”7—7 fS >—"’ 15 | {[§ 30

4.2.2. Perijinan penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan ijin kepada pihak-
pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. Permohonan ijin melalui surat
pengantar dari*Fakultas Psikelogi Universitas ‘Katolik ~Soegijapranata yang
disetujui oleh Dekan Fakultas Psikologi dengan nomor 0726/B.7.3/FP/1/2020 yang
ditujukan kepada“"Pimpinan. ‘Nadia~Center Salatiga dan dengan nomor
0727/B.7.3/FP/1/2020 yang ditujukan kepada Pimpinan Potais Salatiga. Setelah
surat pengantar disampaikan, peneliti mendapat ijin untuk bisa melakukan
penelitian di Nadia Center Salatiga dan Potais Salatiga dibuktikan dengan surat
keterangan dari Nadia Center Salatiga dan Potais Salatiga (Lampiran F) . Peneliti
diberi data yang akan menjadi responden dalam penelitian ini, yang kemudian

proses pengambilan data dilimpahkan sepenuhnya kepada peneliti.
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4.3. Uji Coba Alat Ukur

Penelitian ini memakai metode try out terpakai dimana peneliti hanya
melakukan satu kali pengambilan data yang kemudian digunakan untuk uji
validitas, uji reliabiltas, uji asumsi dan uji hipotesis. Alasan pemakaian metode try
out terpakai adalah kekhasan subyek penelitian yang jumlahnya terbatas.

Penghitungan validitas dan reliabilitas menggunakan program Statistical
Packages for Social Science 16.0 for-Windows (SPSS). Metode yang digunakan
untuk menguji validitas-alat ukur adalah dengan teknik.korelasi Product Moment
Correlation kemudian hasilnya dikoreksi dengan‘menggunakan teknik korelasi Part
Whole. Untuk menguiji reliabilitas-alat ukur-menggunakan teknik Alpha Cronbach.
1. Skala Penerimaan Diri lbu yang Memiliki Anak dengan Gangguan

Spektrum Autistik.

Total item pada.Skala Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki Anak dengan
Gangguan Spektrum Autistik adalah 30 item. Setelah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas diperoleh hasil bahwa terdapat tujuh item gugur yaitu pada nomor 4, 15,
16, 17, 24, 28, 30, sehingga diperoleh 23. item yvalid. Pengujian ini dilakukan
dengan tiga kali“putaran. Koefisien=validitas item berkisar antara 0,333 — 0,776
dengan taraf signifikansi 5% vyaitu 0,306. Nilai koefisien Alpha Cronbach adalah
0,916 yang berarti alat ukur tersebut reliabel‘untuk digunakan sebagai alat ukur

dalam penelitian.
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Tabel 4.3. Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki Anak

dengan Gangguan Spektrum Autistik

Aspek Iltem Jumlah Item
Favorable Unfavorable
Memahami kelebihan dan 1,11, 21 6, 16*, 26 5
kekurangan diri
Bertanggung jawab 7,17* 27 2,12, 22
Pantang menyerah 3,13, 23 8, 18, 28*
Mampu mengendalikan 4* 14, 24* 9,19, 29
emosi-emosi
Berorientasi masa kini dan DA D* M5 10, 20, 30* 4
masa yang akan dating
~Jumlah Item Vglidj - | B S Ea _12t - 23

Keterangan : (*) ltem Gugur

2. Skala Kebersyukuran

Total item pada Skala Kebersyukuran adalah 30 item. Setelah dilakukan uji

validitas dan reliabilitas diperoleh hasil bahwa terdapat tujuh item gugur yaitu pada

nomor 1, 2, 4, 6, 8, 14, 20 sehingga diperoleh 23 item valid. Pengujian ini dilakukan

dengan tiga kali putaran. Koefisien validitas item berkisar-antara 0,412 — 0,798

dengan taraf signifikansi 5% vyaitu 0,306. Nilai koefisien Alpha Cronbach adalah

0,940 yang berarti alat ukur tersebut reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur

dalam penelitian.

Tabel 4.4 Sebaran Item Valid dan Gugur Skala-Kebersyukuran

Aspek Item Jumlah Item
Favourable Unfavourable
A sense of abundance 1*,7,13,19,25  4* 10, 16, 22, 8
28
An appreciation of simple 5,11, 17,23,29 2% 8% 14% 20%, 6
pleasures 26
An appreciation for others 3,9, 15,21, 27 6*, 12, 18, 24, 9
30
Jumlah Item Valid 14 9 23

Keterangan : (*) Item Gugur
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4.4. Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian dilakukan di Nadia Center Salatiga, POTAIS Salatiga dan rumah
responden. Subyek dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak dengan
GSA. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Febuari 2020 — 29 Febuari 2020.
Peneliti mengambil data dengan cara mendatangi tempat terapi tersebut
berdasarkan jadwal terapi atau membuat janji untuk datang ke rumah responden.
Peneliti mendapat data diri ibu yang memiliki anak denga GSA sebanyak 30
responden.

Penelitian ini diikuti. oleh ibu yang memiliki anak *dengan GSA dengan
rentan usia 32 — 52 tahun dengan latar belakang pendidikan terkahir SMA/SMK,
Diploma dan Sarjana. Status perkawinan responden dalam- penelitian-ini adalah
menikah'dan ada yang bercerai. Rentan usia anak adalah 4 — 20 tahun. Dalam
penelitian ini sebenarnya peneliti juga mencantumkan kategorisasi autisme,
namun hampir semua responden memilih tidak mengisi atau tidak ingat.

Pengambilan “data dimulai dengan peneliti -memperkenal diri kepada
responden .yaitu -ibu yang memiliki anak dengan-sgangguan spektrum autistik.
Peneliti kemudian meminta ijin“kepada=ibu yang memiliki-anak dengan GSA
apakah bersedia untuk menjadi responden. Kemudian peneliti menjelaskan bahwa
penelitian ini menggunakan ‘angket berisi pernyataan-pernyataan yang harus
dijawab oleh responden dan akan dijaga kerahasian data diri responden.

Setelah selesai mengambil data dilapangan, peneliti melakukan skoring
dan tabulasi. Untuk uji coba alat ukur, peneliti menggunakan tryout terpakai
dimana data tryout yang telah dioalah juga digunakan sebagai data penelitian
dengan menghapus item yang gugur. Data penelitian selanjutnya diolah

menggunakan program SPSS.



